
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hipertensi sering tidak menunjukkan gejala pada awalnya, sehingga kerap 

terlambat terdeteksi, dan dikenal sebagai silent killer serta berkontribusi sebagai salah 

satu faktor penting kematian di tingkat global (Putra S. & Susilawati, 2022). 

Peningkatan tekanan darah yang menetap dalam jangka waktu lama dapat menimbulkan 

gangguan pada pembuluh darah sekaligus memicu timbulnya berbagai kondisi lanjutan 

yang berat. Selain itu, hipertensi yang tidak memperoleh pengendalian secara adekuat 

memiliki kaitan yang signifikan dengan meningkatnya risiko stroke. Pada banyak kasus 

stroke yang berujung fatal, kondisi ini berkaitan dengan tata kelola tekanan darah yang 

kurang optimal, sehingga upaya pengendalian hipertensi dipandang sebagai strategi 

krusial untuk menekan kejadian stroke (Hidayati & Yuderna, 2023). Hipertensi maupun 

stroke termasuk penyakit kronis yang bersifat progresif dan berlangsung bertahap, serta 

dipengaruhi oleh faktor genetik, kondisi fisiologis, lingkungan, dan perilaku. Apabila 

tidak dilakukan pengelolaan yang tepat, keadaan ini dapat mengakibatkan penurunan 

kualitas hidup secara signifikan  (Suharmanto, 2022). 

Laporan World Health Organization (2025) menyatakan bahwa pada tahun 2024 

jumlah individu yang terdiagnosis hipertensi mencapai sekitar 1,4 miliar, meningkat 

hampir dua kali lipat dibandingkan sebelumnya. Setiap hari, lebih dari 1 miliar orang 

berada dalam risiko mengalami kejadian kardiovaskular, seperti infark miokard, stroke, 

hingga kematian akibat tekanan darah yang tidak terkontrol. Namun, dari total tersebut, 

hanya sekitar 320 juta individu yang mampu mencapai kontrol tekanan darah secara 

optimal, atau setara dengan sekitar 23% dari seluruh populasi penderita hipertensi di 

dunia (World Health Organization, 2025) 

Berdasarkan laporan Survei Kesehatan Indonesia (2023), jumlah kasus hipertensi 

yang teridentifikasi melalui pengukuran mencapai angka sebesar 30,8%, sedangkan 

kasus yang terdiagnosis tercatat sebanyak 9,4%. Di Provinsi Kalimantan Tengah, 

terdapat sekitar 7,5% kasus hipertensi sementara hasil pengukuran menunjukkan sekitar 

30,4%  kasus (SKI, 2023). Selain itu, data rekam medis tahun 2025 dari RSUD Sultan 

Imanuddin menunjukkan bahwa sepanjang Januari hingga Desember 2025 tercatat 

sebanyak 3.910 kasus hipertensi di rumah sakit tersebut (RSUD Sultan Imanuddin, 

2025) 



 

Hipertensi menjadi salah satu faktor utama penyebab stroke yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti psikologis, pola hidup, dan herediter. Faktor psikologis 

berkaitan dengan kondisi emosional individu, terutama self awareness atau kesadaran 

diri dalam mengenali kondisi kesehatan, mengontrol emosi, serta memahami dampak 

perilaku terhadap kesehatan. Individu dengan self awareness yang baik cenderung lebih 

mampu menjaga tekanan darah dan mencegah komplikasi stroke, sedangkan rendahnya 

self awareness dapat memperbesar risiko terjadinya hipertensi dan stroke (Agustina, et 

al., 2023). Selain itu, gaya hidup seperti kurang aktivitas fisik, merokok, konsumsi 

alkohol, dan pola makan tidak sehat juga berperan dalam terjadinya hipertensi dan 

stroke. Pola makan tinggi garam, lemak, dan makanan cepat saji dapat meningkatkan 

tekanan darah serta mempercepat penyempitan pembuluh darah. Sebaliknya, pola 

makan sehat dapat membantu menjaga kestabilan tekanan darah dan menurunkan risiko 

stroke. Faktor genetik juga memengaruhi risiko hipertensi, terutama pada individu 

dengan riwayat keluarga hipertensi atau stroke (Agustina, et al., 2023). Kondisi 

hipertensi berpotensi menimbulkan gangguan pada sistem pembuluh darah serta fungsi 

jantung yang dapat memengaruhi terganggunya suplai darah menuju jaringan otak 

sehingga meningkatkan risiko terjadinya stroke. 

Dalam pengelolaannya, self awareness menjadi aspek krusial karena 

mencerminkan kemampuan individu dalam mengenali kondisi kesehatannya serta 

mengarahkan perilaku yang mendukung pengendalian penyakit. Tingkat self awareness 

dipengaruhi oleh lingkungan, dukungan keluarga, tingkat pengetahuan, pendidikan, 

akses informasi, serta pengalaman (Dharmapatni, et al., 2024). Salah satu bentuk 

perilaku kesehatan yang berperan penting adalah pola makan. Asupan makanan yang 

kandungan lemak, garam, dan gula yang tinggi berpotensi meningkatkan tekanan darah 

serta mempercepat terjadinya aterosklerosis yang berkontribusi terhadap risiko stroke 

(Naibaho, 2022). Oleh karena itu, peningkatan self awareness dalam pengaturan pola 

makan menjadi komponen penting dalam pengendalian hipertensi dan pencegahan 

komplikasi stroke. 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Fransiska Anita Ekawati Rahayu Sa’pang 

dkk (2023) didapat bahwa Ada hubungan antara Self  Awareness dan cek rutin tekanan 

darah pada penderita Hipertensi dengan kejadian stroke.  Berdasarkan hasil uji statistik 

chi square , diperoleh nilai p = 0,003 ( α < 0.05) maka memang terdapat hubungan 

antara Self Awareness dengan kejadian stroke pada penderita hipetensi. Penelitian ini 

dilakukan pada 50 responden penderita hipertensi dengan atau tanpa komplikasi stroke. 



 

37 responden merupakan penderita hipertensi tanpa Dapat di simpulkan dari hasil 

penelitian tersebut self awareness menjadi faktor penting tanpa komplikasi stroke yang 

mana 33 diantaranya memiliki self awareness yang cukup sementara 4 lainnya memiliki 

self awareness yang cukup. Sementara itu 13 responden lainnya memiliki komplikasi 

stroke dengan 7 diantaranya memiliki self awareness yang cukup sementara 6 lainnya 

memiliki self awareness yang baik sehingga berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

dikatakan memang terdapat hubungan antara Self  Awareness dan cek rutin tekanan 

darah pada penderita Hipertensi dengan kejadian stroke. 

Hasil penelitian yang di lakukan oleh Arief Andriyanto dan Muhammad Sajidin 

(2024) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self awareness pada penderita 

hipertensi terhadap perawatan perawatan penyakit hipertensi. Pada penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa kurangnya kesadaran diri responden menjadikan mereka tidak 

melakukan perawatan penyakit hipertensi dengan baik karena keinginan mendapat 

akses pelayanan terhambat karena kurangnya informasi yang didapat. Nilai p-value 

pada penelitian ini yakni 0,03 < 0,05 dapat di pastikan bahwa memang terdapat 

hubungan antara self awareness dengan perawatan penyakit pada penderita hipertensi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Trismiyana dan Dina Sari (2021) menunjukan 

hasil Analisis bivariat adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan 

kejadian stroke berulang (p-value = 0,019; OR = 4,038). Hal ini mengindikasikan 

bahwa individu dengan aktivitas fisik yang rendah memiliki risiko sekitar 4 kali lebih 

besar untuk mengalami stroke berulang dibandingkan dengan individu yang memiliki 

aktivitas fisik yang baik. Selain itu, pola makan juga terbukti memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kejadian stroke berulang (p-value = 0,002; OR = 6). Artinya, 

responden dengan pola makan yang tidak sehat berisiko 6 kali lebih tinggi mengalami 

stroke berulang dibandingkan mereka yang menerapkan pola makan yang baik 

Salah satu komplikasi serius pada penderita hipertensi adalah risiko atau bahkan 

terjadinya serangan stroke. Pencegahan terjadinya stroke pada penderita hipertensi 

dapat dilakukan dengan menerapkan pola hidup sehat seperti mengontrol tekanan 

darah, aktifitas fisik, dan mengkonsumsi makanan yang seimbang (Pimantika & 

Noorarrtri, 2023). Berdasarkan (Sa'pang, Ganut, Hattu, & Sheryn, 2023) menyatakan 

Hipertensi menjadi salah satu penyebab utama dari terjadinya stroke baik stroke 

iskemik maupun hemoragik maka sejalan dengan itu pasien dengan hipertensi 

diharapkan dapat mencegah terjadinya stroke iskemik, hemoragik maupun stroke 

berulang.  



 

Hipertensi biasanya ditangani dengan dua metode yaitu farmakologis dan non-

farmakologis. Penanganan Hipertensi dengan metode farmakologis biasanya dilakukan 

dengan memberikan obat-obatan antihipertensi. Namun seperti pengobatan 

farmakologis lainnya, apabila dilakukan dengan jangka panjang dapat menimbulkan 

kontraindikasi (Rahmadhani, Yesni, & Fajri, 2024). Sementara itu Hipertensi dengan 

metode non – farmakologi dapat dilakukan dengan melibatkan perubahan gaya hidup. 

Bagian paling mendasar dari gaya hidup adalah melakukan pengendalian terhadap pola 

makan, karena pola makan merupakan kebiasaan yang dilakukan setiap hari dalam 

upaya pemenuhan kebutuhan dasar manusia (Mardianto, Darwis, & Suhartatik, 2021). 

Selain pola makan, kesadaran diri atau Self Awareness menjadi salah satu upaya untuk 

mengendalikan kebiasaan yang menjadi faktor risiko terjadinya komplikasi stroke 

seperti pola makan yang buruk, perilaku merokok serta kebiasaan mengonsumsi 

makanan yang tinggi garam, gula, dan lemak (Andriyanto & Sajidin, 2024). 

Self Awareness segala sesuatu yang memiliki kaitan dengan pengendalian diri, 

motivasi ataupun pemahaman terhadap diri  dalam mempertahankan perilaku efektif 

pada manajamen penyakit terutama pada penderita hipertensi. Self awareness menjadi 

faktor penting dalam pengendalian tekanan darah. Pasien hipertensi dengan Self 

awareness yang baik menjadikan pasien lebih sadar dalam mengontrol kejadian Stroke 

(Sa'pang, Ganut, Hattu, & Sheryn, 2023). Self awareness khususnya pada penderita 

hipertensi yaitu segala bentuk upaya mengendalikan diri dalam  mempertahankan sikap 

untuk mengontrol tekanan darah secara berkala. Upaya tersebut dilakukan supaya 

mencegah peningkatan tekanan darah dan jika hal tersebut terjadi, pertolongan pertama 

dapat segera diberikan. Pasien hipertensi yang memiliki self awareness baik, biasanya 

lebih patuh terhadap pengobatan. Karena itu sangat dibutuhkan penerapan self 

awareness untuk menjaga tekanan darah selalu stabil (Andriyanto & Sajidin, 2024). 

Pola makan tindakan yang seringkali mempengaruhi status gizi. Jika makanan 

dikonsumsi dengan pilihan, jumlah dan jenis yang diperlukan maka mampu mencapai 

kondisi gizi yang optimal. Pola makan mencangkup informasi yang menggambarkan 

beragam makanan dengan jumlah tertentu yang dimakan setiap harinnya (Tobelo, 

Malonda, & Amisi, 2021). Pola makan pada penderita hipertensi haruslah di atur 

sedemikian rupa yaitu dengan mengurangi konsumsi makanan yang dapat 

menyebabkan hiperkolestrolemia dan peningkatan tekanan darah seperti daging merah, 

makanan tinggi kadar lemak, makanan kaleng, dan makanan dengan kadar glukosa dan 

natrium yang tinggi (Natha Gayatri, Asdiwinata, & Puspawati, 2026). 



 

Pada Februari 2026, peneliti melaksanakan studi pendahuluan di RSUD Sultan 

Imanuddin terhadap 10 responden penderita hipertensi, baik dengan maupun tanpa 

komplikasi stroke. Hasil menunjukkan bahwa 5 responden memiliki tingkat self 

awareness yang baik, sedangkan 5 responden lainnya berada pada kategori self 

awareness cukup. Pada kelompok responden dengan self awareness baik, seluruhnya 

menunjukkan pola makan yang baik. Sementara itu, secara keseluruhan terdapat 2 

responden dengan pola makan cukup dan 3 responden dengan pola makan buruk. Selain 

itu, ditemukan bahwa 3 responden dengan tingkat self awareness cukup dan pola makan 

buruk memiliki riwayat stroke. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

tingkat self awareness yang kurang optimal disertai pola makan yang buruk berpotensi 

meningkatkan kejadian stroke. 

Dengan adanya Fenomena yang berkaitan erat antara self awareness dan pola 

makan pada penderita hipertensi dengan kejadian komplikasi stroke dan disertai dengan 

hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Hubungan Self Awareness Dan Pola Makan Pada Penderita 

Hipertensi Dengan Kejadian Stroke Di RSUD Sultan Imanuddin Kotawaringin Barat, 

Kalimantan Tengah” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan perumusan masalah penelitian 

ini adalah “Apakah ada Hubungan Self Awareness Dan Pola Makan pada Penderita 

Hipertensi dengan Kejadian Stroke di RSUD Sultan Imanuddin?”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Hubungan Self Awareness Dan Pola Makan pada Penderita 

Hipertensi dengan Kejadian Stroke di RSUD Sultan Imanuddin. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi Self Awareness Pada Penderita Hipertensi dengan Kejadian 

Stroke di RSUD Sultan Imanuddin 

b. Mengidetifikasi Pola Makan Pada Penderita Hipertensi Dengan Kejadian Stroke 

di RSUD Sultan Imanuddin 

c. Menganalisis Hubungan Self Awareness Pada Penderita Hipertensi Dengan 

Kejadian Stroke Di RSUD Sultan Imanuddin 



 

d. Menganalisis Hubungan Pola Makan Pada Penderita Hipertensi Dengan 

Kejadian Stroke Di RSUD Sultan Imanuddin 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan serta menjadi bahan kajian mengenai hubungan 

self awareness dan pola makan pada penderita hipertensi dengan kejadian stroke, 

khususnya dalam mendukung peningkatan kesadaran masyarakat terhadap stroke. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi Institusi Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informai 

baru terkait sumber data dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian 

kesehatan tentang Hubungan Self Awareness dan Pola Makan Pada Penderita 

Hipertensi dengan Kejadian Stroke di RSUD Sultan Imanuddin 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Bagi Tempat Peneliti Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menjadi acuan 

informasi dalam meningkatkan kesadaran  diri pasien dalam menjaga pola 

makan untuk mencegah terjadinya stroke. 

c. Bagi Pasien dan Keluarga 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan informasi dan pengetahuan pasien 

mengenai Self Awareness dan pola makan pada penderita hipertensi dalam 

mencegah kejadian di RSUD Sultan Imanudin Pangkalan Bun. 

d. Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi Peneliti Selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai referensi serta bahan pertimbangan untuk penelitian berikutnya yang 

berkaitan dengan pengembangan pengetahuan mengenai hubungan self 

awareness dan pola makan pada penderita hipertensi terhadap kejadian stroke 

di RSUD Sultan Imanuddin. 



 

BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan self awareness dan pola makan 

pada penderita hipertensi dengan kejadian stroke di RSUD Sultan Imanuddin 

Kotawaringin Barat Kalimantan Tengah, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada penelitian ini, sebagian besar penderita hipertensi memiliki self-awareness 

dalam kategori baik, sedangkan sebagian kecil berada dalam kategori cukup. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum responden telah memiliki 

kesadaran diri yang baik dalam mengenali kondisi kesehatan, memperhatikan 

perilaku kesehatan, serta mengambil keputusan yang berkaitan dengan kesehatan. 

Namun, kesadaran terhadap emosi atau perasaan masih menjadi aspek yang perlu 

ditingkatkan karena ditemukan masih rendah dibandingkan dengan indikator self-

awareness lainnya. 

2. Pada penelitian ini, sebagian besar penderita hipertensi memiliki pola makan 

dalam kategori baik, sedangkan sebagian kecil lainnya memiliki pola makan 

dalam kategori cukup dan buruk. Secara umum, responden menunjukkan pola 

makan yang baik terutama dalam hal keteraturan pola makan, konsumsi makanan 

sehat, dan kesesuaian dengan pedoman gizi seimbang. Namun, kebiasaan 

konsumsi makanan tidak sehat masih cukup tinggi pada responden, sehingga 

aspek tersebut perlu menjadi perhatian dalam upaya meningkatkan penerapan 

pola makan sehat pada penderita hipertensi. 

3. Pada penelitian ini, sebagian besar responden tidak mengalami kejadian stroke, 

sedangkan sebagian kecil responden memiliki riwayat kejadian stroke. Tingginya 

self-awareness dan pola makan yang baik pada sebagian besar responden dapat 

menjadi salah satu faktor yang secara tidak langsung berkaitan dengan rendahnya 

kejadian stroke pada penderita hipertensi. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan antara self awareness pada penderita 

hipertensi dengan kejadian stroke, sehingga semakin baik self awareness yang 

dimiliki penderita hipertensi, semakin besar kecenderungan untuk melakukan 

perilaku kesehatan yang dapat membantu mencegah terjadinya stroke. 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pola makan pada penderita hipertensi 

dengan kejadian stroke dengan kekuatan hubungan yang kuat dan arah hubungan 

positif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin baik pola makan yang 



 

diterapkan oleh penderita hipertensi, maka semakin rendah kemungkinan 

terjadinya kejadian stroke. 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Luaran studi ini diproyeksikan mampu memberi rujukan tambahan pada kegiatan 

edukasi, utamanya dalam lingkup ilmu keperawatan medikal bedah mengenai 

pencegahan komplikasi hipertensi melalui peningkatan self awareness serta 

implementasi pola makan sehat. Di samping itu, temuan riset ini berpotensi 

dijadikan acuan pengembangan studi lanjutan. 

2. Bagi Tempat Penelitian (RSUD Sultan Imanuddin) 

Rumah sakit diharapkan dapat meningkatkan upaya promotif dan preventif melalui 

pemberian edukasi kesehatan secara berkelanjutan mengenai pentingnya self 

awareness dalam pengelolaan hipertensi, khususnya terkait kemampuan mengenali 

dan mengelola emosi untuk mencegah terjadinya stres emosional. Pengelolaan 

emosi yang baik diharapkan dapat membantu mengurangi respons stres yang 

berpotensi meningkatkan aktivitas sistem saraf simpatis dan stres oksidatif, yang 

selanjutnya dapat berkontribusi terhadap terjadinya disfungsi endotel dan 

kerusakan vaskular. Selain itu, edukasi mengenai penerapan pola makan sehat juga 

perlu ditingkatkan, termasuk pemberian informasi mengenai jenis-jenis makanan 

sehat yang mudah diperoleh dan terjangkau oleh berbagai kalangan. Upaya tersebut 

diharapkan dapat membantu penderita hipertensi dalam mengendalikan faktor 

risiko dan mencegah terjadinya komplikasi, termasuk stroke. 

3. Bagi Pasien dan Keluarga 

Pasien hipertensi dan keluarga diharapkan dapat meningkatkan self awareness 

terhadap kondisi kesehatan terutama dalam kemampuan mengenali dan mengelola 

emosi untuk mencegah terjadinya stres emosional. Selain itu pasien dan keluarga 

juga diharapkan mendapatkan edukasi pentingnya penerapan pola makan terutama 

mengenai jenis-jenis makanan sehat yang mudah diperoleh dan dapat di jangkau. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan desain penelitian yang lebih kuat, seperti kohort atau case-control, 

melibatkan jumlah responden yang lebih besar dan lebih seimbang, serta 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi kejadian stroke pada 

penderita hipertensi, seperti kepatuhan minum obat, aktivitas fisik, kebiasaan 



 

merokok, kadar tekanan darah, indeks massa tubuh, maupun lama menderita 

hipertensi.  
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